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ABSTRAK

Ibrahim Wira Sanjaya (17060069/2017): Analisis Kausalitas Penerimaan
Pajak, Pengeluaran Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia. Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang, Dibawah Bimbingan Bapak Drs. Ali Anis, MS
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) Hubungan

kausalitas antara penerimaan pajak dengan pengeluaran pemerintah di Indonesia;

(2) Hubungan kausalitas antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia; (3) Hubungan kausalitas antara penerimaan pajak dengan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif, dimana data
yang digunakan ialah data sekunder berupa time series di Indonesia dari tahun
1980 sampai 2019 yang didapatkan dari lembaga dan instansi terkait. Dalam
penelitian ini menggunakan model Vector Autoregression (VAR) yang
dilanjutkan dengan model Vector Error Correction Model (VECM) dengan uji
kausalitas menggunakan Grangger Causality Test dan uji kointegritas penelitian
ini menggunakan Johansen Cointegration Test.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan
kausalitas antara penerimaan pajak dengan pengeluaran pemerintah di Indonesia;
(2) Tidak terdapat hubungan kausalitas antara pengeluaran pemerintah dengan
pertumbuhan ekonomi, namun terdapat kausalitas satu arah dari pertumbuhan
ekonomi kepada pengeluaran pemerintah di Indonesia; (3) Tidak terdapat
hubungan kausalitas antara penerimaan pajak dengan pertumbuhan ekonomi,
namun terdapat kausalitas satu arah dari pertumbuhan ekonomi kepada
penerimaan pajak di Indonesia
Kata Kunci : Penerimaan Pajak, Pengeluaran Pemerintah, Pertumbuhan
Ekonomi, Grangger Causality Test.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan laju pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu tujuan utama
negara berkembang agar bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat. Indonesia
termasuk kedalam kategori negara berkembang yang berdasarkan publikasi World
Bank pada tahun 2019 Indonesia termasuk kedalam kategori negara dengan
pendapatan menengah ke atas (upper middle income country) dengan GNI per
kapita sebesar 4,050 USD di atas batas bawah yang ditetapkan World Bank yaitu
sebesar 4,046 USD. Salah satu masalah utama yang harus dihindari oleh
perekonomian Indonesia adalah middle income trap yang membuat perekonomian
akan sulit tumbuh dan usaha dalam mencapai status negara berpendapatan tinggi
akan menjadi terhambat. Sri Mulyani menyatakan bahwa Indonesia sudah menjadi
lower middle income country selama 23 tahun dan baru menjalani sebagai upper
middle income country selama satu tahun, hanya sedikit negara yang dapat lolos
dari middle income trap (Kompas, 2020).

Salah satu cara yang dapat ditempuh pemerintah untuk keluar dari middle
income trap dengan mengoptimalkan kebijakan fiskal. Di Indonesia sendiri
kebijakan fiskal mengarah pada kebijakan yang diambil pemerintah untuk
mengarahkan perekonomian suatu negara melalui pengeluaran, pendapatan serta
perpajakan, dan salah satu tujuan utama dari kebijakan fiskal adalah untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara maksimal yang memiliki pengaruh

besar dengan pendapatan negara (Kumparan, 2021).



Jhingan (2016) menjelaskan bahwa adanya kebijakan fiskal di negara
berkembang memiliki arti penting dalam menghadapi permasalahan pembentukan
modal yaitu pendapatan dan tabungan per kapita negara sangat rendah. Orang
dengan pendapatan tinggi justru mengkonsumsi barang mewah dan menyalurkan
pada hal yang tidak produktif dengan demikian dibutuhkan kebijakan fiskal agar
mengalihkan semua ke jalur yang lebih produktif yang dalam hal ini pajak
memiliki peranan penting schingga dapat membatasi konsumsi swasta dan
difokuskan untuk pembentukan modal pemerintah. Modal yang diperoleh dari
penarikan pajak akan disalurkan untuk membiayai program pembangunan
ekonomi dan investasi publik yang lebih baik. Dalam hal ini, adanya perubahan
pada pertumbuhan ekonomi akan membuat pemerintah berusaha menstabilkan
dengan merubah penerimaan pajak agar lebih produktif. Sedangkan menurut
Sudirman (2011) peneriman pajak memiliki hubungan kepada pertumbuhan
ekonomi dimana ketika adanya perubahan pada tarif pajak akan mempengaruhi
masyarakat sebagai objek pajak, perubahan tarif pajak menyebabkan perubahan
pada pendapatan dan konsumsi masyarakat sehingga akan mempengaruhi
pendapatan nasional.

Hubungan kausalitas penerimaan pajak dengan pertumbuhan ekonomi
ditunjukan melalui hasil penelitian Maganya (2020) bahwa adanya hubungan dua
arah tersebut menyebabkan pemerintah harus lebih memperhatikan struktur pajak
agar dapat lebih efisien sehingga mengoptimalkan pertumbuhan ekonomi dan
dalam hal ini masyarakat harus membayar kepada pemerintah dalam bentuk pajak
atas berbagai manfaat yang diterima dari meningkatnya pertumbuhan ekonomi di

Tanzania.



Dalam kebijakan fiskal, pengeluaran pemerintah juga menjadi perhatian
penting dalam usaha pemerintah meningkatkan pertumbuhan ekonomi, Keynes
dalam model identitas pendapatan nasional yang dilihat dari sisi pengeluaran
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah, konsumsi rumah tangga dan
investasi yang menggambarkan permintaan memiliki pengaruh terhadap
pendapatan nasional pada model yang dikenal dengan indentitas pendapatan
nasional, dengan begitu dapat diketahui kontribusi pengeluaran pemerintah
terhadap pendapatan nasional (Dumairy, 1996). Sedangkan hasil penelitian
Wagner pada abad ke-19 menjelaskan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan
pengeluaran pemerintah melalui hukum yang dinamakan /law of ever increasing
state activity dimana dalam suatu perekonomian, apabila pendapatan per kapita
meningkat, secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan meningkat dan
hasilnya terbukti menunjukkan bahwa aktivitas pemerintah dalam perekonomian
mengalami kecenderungan yang semakin meningkat (Mangkoesoebroto, 2001).

Penelitian Irandoust (2019) menjelaskan bahwa pada 12 negara yang
tergabung dalam OECD terdapat kausalitas dua arah antara pengeluaran
pemerintah dan pertumbuhan ekonomi di negara Spanyol dan Italia, hal ini
mendukung hukum Wagner dan hipotesis Keynes secara bersamaan.

Berikut data pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diukur dengan Gross
Domestic Product (GDP) atas harga berlaku dalam satuan rupiah dari tahun 1980-

2019:
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Gambar 1.1: GDP Atas Harga Berlaku Indonesia dari Tahun 1980-2019
Sumber : World Bank (data diolah)

Dari gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada GDP

atas harga berlaku di Indonesia dalam kurun waktu empat puluh tahun. Pada tahun
1998 terjadi krisis moneter di Indonesia dimana secara rill GDP jauh menurun,
namun secara nominal meningkat drastis karena harga yang meningkat jauh akibat
dorongan inflasi. Pada tahun 2008 sempat terjadi gejolak ekonomi di berbagai
belahan dunia namun tidak terlalu berdampak ke Indonesia. Pada tahun 2017,
Mentri Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa dalam kurun waktu 10 tahun
daya tahan perckonomian Indonesia cenderung stabil walau berada di tengah
gejolak ekonomi global (Kemenkeu, 2017).

Pengeluaran pemerintah memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan
ekonomi dimana pemerintah akan meningkatkan pengeluaran pemerintah melalui
pembangunan infrastruktur pendukung pertumbuhan ekonomi sedangkan

pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pengeluaran pemerintah guna



menjalankan kebijakan pendukung pertumbuhan ekonomi. Jhingan (2016)
menyatakan bahwa pada negara berkembang terdapat perbedaan kesejahteraan
dan pendapatan yang tinggi karena itu dibutuhkan pengeluaran pemerintah untuk
menurunkan perbedaan yang ada. Pengeluaran pemerintah pada bidang kesehatan
dan pendidikan akan membantu dalam meningkatkan sumber daya manusia
sehingga memberikan peluang masyarakat untuk memperoleh pekerjaan dan
meningkatkan daya beli sehingga menurunkan ketimpangan pendapatan dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Dalam kebijakan fiskal, penerimaan pajak dan pengeluaran pemerintah
sebagai instrumen memiliki hubungan yang kuat dimana menurut teori yang
dikemukakan oleh Peacock dan Wiseman (1961) masyarakat yang mempunyai
batas toleransi pajak, yaitu tingkat dimana masyarakat memahami bahwa besarnya
pemungutan pajak dibutuhkan untuk membiayai pengeluaran pemerintah namun
menjadi penghambat bagi pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak.
Peacock dan Wiseman juga menyimpulkan bahwa pada keadaan normal,
peningkatan pendapatan nasional akan meningkatkan pungutan pajak sebagai
penerimaan pemerintah dan pengeluaran pemerintah. Jika terdapat gangguan
seperti terjadinya perang, maka pemerintah akan meningkatkan pengeluaran guna
menyelesaikan gangguan tersebut dan berdampak pada peningkatan pungutan
pajak kepada masyarakat guna membiayai pengeluaran atas gangguan yang terjadi
(Dumairy, 1996).

Musgrave (1966) memberikan pendapat yang sejalan dengan teori Peacock

dan Wiseman dimana salah satu fungsi kebijakan anggaran (budget policy) adalah



ketika pemerintah harus menyediakan kebutuhan sosial sehingga pemerintah
harus mengenakan pajak atas pengeluaran barang dan jasa yang disediakan.

Berikut realisasi dan anggaran pengeluaran pemerintah di Indonesia dari tahun

1980 —2019:
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Gambar 1.2: Penerimaan Pajak dan Pengeluaran Pemerintah di Indonesia dari Tahun 1980-

2019 (Miliyar Rupiah)

Sumber : Kementrian Keuangan (data diolah)

Berdasarkan gambar 1.2 di atas dapat dilihat bahwa realisasi pengeluaran
pemerintah dan realisasi penerimaan pajak di Indonesia dalam empat puluh tahun
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun dan terjadi penginkatan drastis dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir, hal ini dapat menunjukan bahwa pemerintah
serius dalam usaha peningkatan sektor ekonomi dengan melaksanakan berbagai

program. Dari segi ekonomi, Pemerintah melakukan pengeluaran dalam bentuk




pembangunan infrastruktur ataupun biaya lainnya dengan salah satu tujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi guna menstabilkan perekonomian.

Jhingan (2004) menjelaskan kebijakan fiskal sebagai sarana untuk mendorong
pembangunan ekonomi memiliki tujuan yang salah satunya untuk meningkatkan
dan mendistribusikan pendapatan nasional agar tercapai keadilan ekonomi, yaitu
setiap individu dan golongan dalam masyarakat dapat menikmati hasil — hasil
kegiatan ekonomi secara merata. Alat kebijakan fiskal yang bisa digunakan salah
satunya adalah melakukan pembelanjaan yang sifatnya membantu golongan
masyarakat miskin berupa bantun keuangan (subsidi) sehingga mereka dapat
menikmati kehidupan yang lebih baik (Wahyuningsih, 2020).

Dalam usaha meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerintah juga berusaha
meningkatkan penerimaan yang salah satunya melalui pajak guna membiayai
pengeluaran pemerintah dan menstabilkan perekonomian. Taha dan Loganathan
(2008) yang meneliti hubungan kausalitas antara penerimaan pajak dengan
pengeluaran pemerintah di Malaysia pada periode tahun 1970-2006 dengan hasil
penelitian yang menunjukan adanya hubungan kausalitas dua arah yang kuat
antara variabel penerimaan pajak dengan pengeluaran pemerintah di Malaysia.

Gambaran data yang sudah perlihatkan pada gambar 1.1 dan 1.2
memperlihatkan eksisnya pola hubungan pertumbuhan ekonomi dengan
pengeluaran pemerintah. Pada sisi lain juga terlihar pola hubungan penerimaan
pajak dengan pertumbuhan ekonomi dan penerimaan pajak dengan pengeluaran
pemerintah. Atas dasar fakta inilah Penulis tertarik untuk mengkaji pola hubungan
tersebut dengan judul “Analisis Kausalitas Penerimaan Pajak, Pengeluaran

Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat kausalitas antara penerimaan pajak dengan pengeluaran
pemerintah di Indonesia?

Apakah terdapat kausalitas antara pengeluaran pemerintah dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Apakah terdapat kausalitas antara penerimaan pajak dengan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui kausalitas antara penerimaan pajak dengan pengeluaran
pemerintah di Indonesia.

Untuk mengetahui kausalitas antara pengeluaran pemerintah dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Untuk mengetahui  kausalitas antara penerimaan pajak dengan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian di atas dapat diperoleh kegunan penelitian sebagai

berikut:

1.

Bagi pengembangan ilmu ekonomi publik, ekonomi makro, teori
penerimaan pajak, pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan ekonomi.
Bagi pengambil kebijakan yaitu Pemerintah Pusat, Kementrian

Keuangan, dan Dirjen Pajak.



. Bagi penelitian lebih lanjut yang meneliti tentang penerimaan pajak,
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi.
. Bagi Peneliti dalam rangka mencapai sarjana ekonomi pada jurusan Ilmu

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.



